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Abstrak

Suatu negara membutuhkan sumber pendapatan untuk meningkatkan sumber daya ekonomi dan melaksanakan progran
pembangunan, yaitu Pendapatan Asli Daserah. Provinsi D.l.Yogyakarta merupakan tujuan wisata populer. Pariwisata memilk
peran dalam pembangunan disuatu negara seperti sumber devisa dan pajak. Pengamatan ini bertujuan untuk mengu|
pengaruh serta kontribusi dari pajak hotel, pajak hiburan, retribusi tempat rekreasi dan olahragaa serta retrubusi tempa
penginapan/pesanggrahan/vila terhadap Pendapatan Asli Daerahh sektor pariwisata Provinsi Daerah Istimewa Yogyakart:
tahun 2012-2021. Pengumpulan data dilakukan melalui tekhnik dokumentasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regreai linier berganda dengan program Eviews 12. Hasil penelitiar
menunjukkan pajak hotel memiliki pengaruh signifikan, namun pajsk hiburgn, retirbusi tempat rekreaisi&olahraga, dan retribus
tempat penginapan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Dsaerah sektor pariwisata di Provinsi Daeral
Istimewa Yogyakatrta 2012-2021. Dalam hal kontribusinya pajak hotel memiliki kontribusi yang sangat besar, sementara pajal
hiburann, retribusitempat rekreasi &olahraga, serta retribusi tempat penginapan memiliki kontribusi yang kecil terhadaj
Pendapattan Asli Daerah sektor pariwisata di Provinsi Daerah Istuimewa Yogyakarta 2012-2021. Secara parsial pajak hote
dan retribsi tempat rekreasi&olahraga memiliki pengaruh yang signfinikan terhadap Pendapatan Asli Daerah sedangkan pajal
hiburan dan retribusi tempat penginapan/pesanggrahan/villa berpengaruh tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerat
di Provnsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2012-2021.

Keywords : Sektor Pariwisata, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pajak Daerah, Retribusi Daerah

PENDAHULUAN

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang menganut sistem pemerintahan desentralisasi,
yaitu pemberian wewenang dari pemerintah pusat kpeada pemerintah daerah. Menurut (Mardiasmo, 2018)
“Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil
perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan Pendapatan Asli Daerah lain-
lain yang sah”. Sedangkan menurut (Anggoro, 2017), “Pendapatann Aski Daerah merupakan pendapatan yang
diperoleh pemerintah daerah atas pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat serta
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki pemerintah daerah”. Dalam penyelenggaraan pemerintah, setiap daerah
memiliki hak dan kewajibannya masing-masing dalam mengatur urusan negara, termasuk meningkatkan
keberhasilan dan ketepatan dalam penyelenggaraan dan pelayanan publik. Pemerintah memerlukan pendapatan
yang cukup tinggi untuk dapar membiayai program-program pembangunan. Sumber pendanaan pemerintah dapat
berasal dari Pendapatan Asli Daera, dengan pajak daerah dan rertribusi daerahh sebagai penyumbang terbesar
pendapatana daerah.
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Provinsi D.I. Yogyakarta merupakan salah satu dari provinsi di negara kita yang sangat populer sebagai
tempat berlibur atau rekreasi di kalangan umum, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Sektor pariwisata
berperan penting dalam menignkatkan perekonomian di Provinsi DIY dengan mendorong partisipasi dan
mendukung pariwisata. Berkembangnya pariwisata di suatu daerah tentu saja bisa membawa banyak keuntungan
bagi masyarakat yaitu secara social, economy, dan culture. Akan tetapi, jikka pembangunan tidak direncanakan
dan dikelola dengan baik, akan menumbuhakn beberapa masalah atau bahkan menyulitkan masyarakat.
Pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame dan pajak parkir merupakan penerimaan pajak daerah
sektor pariwisata, sedangkan retribusi daerah dari sektor pariwisata dapat berasal dari retribuisi tempat rekreasi
dan olahraga, ritrebusi tempat hkusus parkir, retibusi tempat penginapan, retribusi terminal dan retribusii
pelayanan kepelabuhan.

Tabel 1. Penerimaan PAD Sektor Pariwisata Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2012-2021

Tahun Pendapatan Ash Daerah
Sektor Pariwisata
2012 153,174.399.477
2013 188.835.015 344
2014 236.955,587.690
2015 266,993,359,315
2016 353,913,365,540
2017 423,146,610.814
2018 475.320.932.101
2019 606,468,910, 587
2020 285,748.213,791
2021 332,683,753 244

Sumber: Statistik Kepariwisataan Provinsi D.I. Yogyakarta, 2022

Tabel diatas menunjukkan Pendapatan Asli Daerah Provinsi Yogyakarta mencapai pendapatan tertinggi
sebesar Rp. 606miliar di tahun 2019, namun pendapatan terendahnya sebesar Rp. 153miliar pada tahun 2012.
Walaupun terjadi pandemic Covid-19 dalam beberapa tahun terakhir yang mengakibatkan penurunan terutama
kegiatan sektor pariwisata, pemerintah setempat tetap mengoptimalkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah
melalui pendapatan yang memberikan partisipasi terbesar sektor pariwisata. Hal ini dilakukan melalui system
online seperti transaksi di perhotelan, restoran, tempat hiburan, parkir, tempat pesanggrahan, tempat rekreasi,
tempat pelayanan kepelabuhan dan lain-lainnya.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memberikan gambaran serta penjelasan
mengenai pengaruh serta kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi D.l.Yogyakarta
dari tahun 2012 hingga 2021. Variabel penelitian yang digunakan dalam antara lain PendapatanAsli Daerah (Y),
Pajnak Hotel (X1), Pajak Hiburan (X2), Retribusi Tempat Rekereasi dan Olahraga (X3), dan
Retribusi Tmempat Penginapan atau Pesanggrahan atau Villa (X4) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan data runtun waktu (time series) dari tahun 2012 sampai dengan 2021. “ Data time
series (runtun waktu) dapat didefinisikan sebagai himpunan observasi penelitian data terutur dalam waktu (
(Hanke&Wichern, 2005).

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi liniear, yang merupakan model regresi
melibatkan lebih dari satu variabel independent (Ghozali, 2018). Program yang digunakan dalam pengolahan data
atau perangkat lunak data adalah Eviews 12. Dalam riset yang dilakukan kali ini, pengkaji menggunakan data
sekunder. Tekhnik pengumpulan data menggunakan tekhnik dokumentasi yang berasal dari BPKAD (Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah) serta Statistik Kepariwisataan pemerintah Provinsi D.l.Yogyakrta
periode 2012-2021.
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HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas
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Sumber: Data Olahan Eviews 12, 2022
Hasil pengujian normality diatas menjelaskan jika nilai Jarque-Bera menunjukkan angka 0.973259
dengan probabilitynya adalah 0.614695 yang artinya >0.05 (nilai signifikansi). Sehingga hasil akhir data yang
didapat pada riset ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variabel Variance VIF VIF

C 1.63E+21 1426725 NA
X1_PAJAKHOTEL 0.201987 54.09304 2.690302
X2_PAJAKHIBURAN 7.887448 35.13374 7.868164
X3 RETRIBUSITEMPATREKREASIOLAHRAGA 0846.799 1253636 3304491
X4 RETRIBUSITEMPATPENGINAPAN 1771032 52.68351 5471700

Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12, 2022

Berdasarkan pengujian yang dilakukan diatas, menunjukkan masing-masing variabel penelitian memiliki nilai VIF
(Variance Inflation Factor) <10. Sehingga, hasil penguijian pada data tidak terdeteksi gejala multikolinearity.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 4. Uji Heterokedastisitas

F-statistic 1.199111  Prob.F (4.5) 0.4139
Obs *R.squared 4896107 Prob. Chi-Square (4)  0.2981
Scaled explained SS  1.052352  Prob. Chi-Square (4)  0.9018

Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12, 2022

Hasil pengujian menggunakan Uji Glejser diatas, menunjukkan nilai Prob. Chi-Square(4) menunjukkan
nilai 0.2981 yang mengartikan bahwa >0.05 (nilai signifikan). Dalam hal ini sudah dibuktikan jika model regresi
tidak terdapat adanya deteksi heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Uji Autokorelasi

F-statistic 0912217 Prob. F (2.3) 0.4904
_Obs *R-squared 3.781654 Prob. Chi-Square (2) 0.1509
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Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12, 2022

Berdasarkan uji Breusch-Godfrey LM diatas, menunjukkan hasil uji autokorelasi pada Prob. Chi-
Square(2) menunjukkan angka sebesar 0.1509 atau diatas tingkat kepercayaan >5%. Maka artinya dalam uji
tersebut data memenuhi asumsi lolos penguijian autokorelasi.

Analisis Regresi Liniear Berganda
Tabel 6. Analisis Regresi Liniear Berganda

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 5.78E+10 4 4E+10 1.430534 0.2120

X1 PAJAKHOTEL 1.863928 0.449429 4147319 0.0089

X2 PATAKHIBURAN -0.880465 2.808460 0313505 0.7666

X3 RETRIBUSITEMPATREEREASIOLAHRAGA 1043957 0223104 1.032047 0.3409
¥4 RETRIBUSITEMPATPENGINAPAN -74.07358 133.0801 0556608 0.6018

Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12, 2022

Setelah dilakukan pengujian pada Tabel 6, maka persamaan yang dapat dituliskan adalah:
Y= 0 5.77695+ 311.863926- [3.0.880465+ ($3104.3957- 3,74.07358+e

Bo= Intersep

B1-B4= Koefisien regresi

e= Error

Y= Pendapatan Asli Daerah (Miliar)

X1=Pajak Hotel (Miliar)

X2=Pajak Hiburan (Miliar)

X3= Retribusi Tempat Rekreasi&Olahraga (Juta)

X4= Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Villa (Juta)

Hasil dari koefisien regresi dapat diintepretasikan sebagai berikut:

a. Nilai dari konstanta 5.77695 memberikan pernyataan jika variabel teriakat tidak dipengaruhi oleh variabel
anteseden, sehingga PAD akan mengalami penurunan sebesar 5.77695%.

b. Nilai kofisien dari variabel X1 adalah 1.863926, yang menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan pada
X1 sebesar 1%, maka akan terjadi kenaikan pada variabel Y sebesar 1.863926% dengan dugaan bahwa
variabel independent lain adalah konstan. Koesifien variabel X1 memiliki nilai positif, sehingga X1
memiliki hubungan yang positif dengan Pendapatan Asli Daerah sektor pariwisara di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

c. Nilai koefisien dari variabel X2 adalah -0.880465 menyatakan jika terjadi kenaikan variabel X2 sebesar
1% maka terjadi penurunan pada PAD sebanyak -0.880465% dengan anggapan jika variabel
independent lain adalah constan. Koefisien variabel X2 memiliki nilai negative yang disimpulkan bahwa
X2 memiliki hubungan negative dengan Pndapatan Asli Daerah sektor pariwisata di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

d. Nilai koefisien variabel X3 adalah 104.3957 yang memberikan hasil bahwa apabila terjadi peningkatan
pada X3 sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan pada PAD sebanyak 104.3957% dengan perkiraan
bahwa variabel independent lain adalah konstan. Koefisien variabel X3 memberikan nilai positif, sehingga
X3 memiliki hubungan positif dengan Pendapatan Asli Daerah sektor pariwistaa di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyarkarta.

e. Nilai koefisien dari variabel X4 adalah -74.07358 yang membuktikan jika terjadi kenaikan variabel
X4 sebesar 1% maka juga terjadi penurunan PAD sebanyak -74.07358% dengan pernyataan jika variabel
independent lain adalah konstan. Koefisien variabel X4 memiliki nilai negative sehingga X4 terdapat
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hubungan yang negative dengan Pendapatan Asli Daerah sektor pariwisara di Provinsi Daersh Istimewa
Yogayakarta.

Uji Statistik T

T-tabel

=2 nk-1
2
== 10-4-1
=0.05/2; 5
=0.025; 5
T-tabel=2.57058
Keterangan:
N= sampel (jumlah tahun yang diteliti dalam penelitian)

K= jumlah variabel
a= tingkat signifikansi 0.05

Tabel 7. Uji T (Uji Parsial)

Variabel t-Hitung
X1 _PATAKHOTEL 4147319 . ; Signifikan
X2 PATAKHIBURAN -0.313505 2.57058 0.7666 Tidak Siznifikan
X3 RETRIBUSITEMPATREEREASIOL AHRAGA 1.052047 2.57058 03409 Signifikan
¥4 REETRIBUSITEMPATPENGINAPAN -0.356609 2.57038 0.6018 Tidak Sizai

Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12, 2022

Penguijian Variabel X1 Terhadap Variabel Y

Berdasarkan penguijian analisis regresi liniear berganda diatas, hasil dari t-Statistic sebesar
4.147319. Didapat bahwa t-tabel sebesar 2.57058 sehingga 4.147319>2.57058, dengan nilai probability
sebesar 0.0089<0.05. Sehingga variabel pajak hotel berpengaruh signifikan dengan Pendapatan Asli
Daerah.
Pengujian Variabel X2 Terhadap Variabel Y

Berdasarkan pada pengujian dengan menggunakan analisis regresi liniear diatas, hasil dari t-
Statistic adalah sebesar 0.13505. Diketahui bahwa t-tabel sebesar 2.57058 sehingga 0.13505<2.57058,
nilai probability sebesar 0.7666>0.05 sehingga variabel pajak hiburan memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
Pengujian Variabel X3 Terhadap Variabel Y

Berdasarkan pada pengujian diatas menunjukkan hasil dari t hitung sebesar 1.052047
sedangkan t tabel menunjukkan angka 2.57058 sehingga 1.052047<2.57058, dan probability
0.3409>0.05 sehingga kesimpulannya adalah variabel retribusi tempat rekreasi&olahraga tidakk terdjadi
adanya pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
Penguijian Variabel X4 Terhadap Variabel Y

Berdasarkan penguijian pada tabel analisis regresi liniear berganda diatas, hasil dari t-hitung
adalah 0.556609. T-tabel menunjukkan hasil sebesar 2.57058 sehingga 0.556609<2.57058, dengan nilai
probability yang menunjukkan sebesar 0.6018>0.05 sehingga variabel retribusi tempat
penginapan/pesanggrahan/villa memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah.
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Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Tabel 8. Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

F-squared 0.966876 Mean dependent var 332E-11
Adjusted R-squared 0.940375 8.D dependent var 1.38E+11
8.E. of referession 33BE+10 Alkaike info criterion 51.63271
Sum squared gesid 5.73E+21 Schwarz criterion 51.78400
Log likelihood -233.1635 Hannan-Quinn griter 5146674
F-statistic 36.438379 Durbin-Watson stat 2.811002
Prob (F-statistic) 00005882

Sumber: Hasil Olah Data Eviews 12, 2022

Uji R? diaplikasikan guna mengevaluasi sejauh mana model mampu menjelaskan variasi variabel
dependent (Ghozali, 2018) . Berdasarkan pada tabel 8. nilai Adjusted R-squared menunjukkan angka 0.940375
yang artinya variabel independent (yang mempengaruhi) dapat menjelaskan variabel dependen (yang
dipengaruhi) sebesar 94.04%. Sedangkan sisanya sebesar 5.96% lainnya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
Nilai 5.96% tersebut diperoleh berdasarkan pada perhitungan 100%-94.04%.

Analisis Kontribusi
Kontribusi =§x 100

Keterangan:
X = Variabel prediktor (variabel independent)
Y = Variabel output (variabel dependetn)
Adapun kriteria yang digunakan, ialah:
Tabel 9. Kriteria Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah

Prosentase Kriteria
0,00% - 10% Sangat Kurang
10,00% - 20% Kurang
20,00% - 30% Sedang
30,00% - 40% Cukup Baik
40,00% - 50% Baik

Diatas 50% Sangat Baik

Sumber: Dipdagri, Kemendagri No. 690.900.327
Kontribusi Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen

Tabel 10. Kontribusi Pajak Hotel Terhadap PAD Sektor Pariwisata Provinsi D.l.Yogyakarta 2012-2021

EAD 3ub § eldor ] ]
Tabwn [Pariwisata Frovinsi DIY| PajkHotel Mg | oo™ Kotenos
20122021 (Mikar) (%)
2012 153,174 380477 56.434.525.779]  36.84] Culoup Baile
2013 188,839.015.34 69.305,645.688)  36.70] Culoup Baik
2014 236055, 587.680] 131800031313  55.63| SzncatBaic
2015 266.993.358.315]  147.086.047.468]  55.08] SansatBaic
2016 353013365340 183346414378  51.81| SaneatBaic
2017 423 146.610.814] 216568756222 51.18] SaneatBaic
2018 475320932101 251723368267 52.96] SaneatBaic
2019 606468 010587 284165360821 4686  Baik
2020 085,748,213,781|  126,975010,572] 4344 Baik
2021 330,683, 753.244| 135498328001  40.73|  Baik

Sumber: Statistik Kepariwisataan BPKAD Provinsi D.Il.Yogyakarta 2022 (diolah)
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Dari Tabel 10. setelah dilakukan penelitian terhadap variabel X1, dijabarkan bajwa pendapatan rata-rata
kontribusi pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Yogyakarta diatas rata-rata yaitu 30%-50%,
sehingga dapat dikatakan jika kontribusinya sangat baik. Pada tahun 2019-2021, diakibatkan oleh adanya
pandemic Covid-19 kontribusi pajak hotel mengalami ditetapkan dengan angka 46.86% dan memiliki kriteria baik.
Kontribusi tertinggi berada pada tahun 2014 sebesar 55.63%. Secara keseluruhan, kesimpulan yang didapat
adalah pajak hotel dikatakan sudah cukup baik untuk berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah, hal tersebut
menunjukkan bahwa pemungutan pajak hotel dan penggalian terhadap potensinya yang dilakukan oleh
pemerintah sudah cukup baik dan maksimal.

Tabel 11. Kontribusi Pajak Hiburan Terhadap PAD Sektor Pariwisata Provinsi D.l.Yogyakarta 2012-2021

DAD Sub Saktor o
Tehwn |Pariwiats Provinst DY | Pajek Hiburan (Milisr) . Katzgori
2012-2021 (vBlias) Ce)

2012 153,174,399, 477 8.910.404.862 5.82| 8 areat Kumne
2013 188,832,013, 344 12923.919.117 6.84| 8 argat Kumne
2014 236.955.587.690 15611.6435,197 6.55| § areat Kumne
2015 266,993,339 315 18672116275 6.95] 8 argat Kumns
2016 333,813.363.540 25819124353 7.30| 8 areat Kumne
2017 423, 146,610,814 31.771.973.336 7.51| 8 argat Kumne
2018 475.320,932,101 33434355495 7.03| 8 areat Kune
2019 606.465,810,587 35821.137,137 5.5 8 argat Kumns
2020 285.748.213.791 12,612 666,002 4,41 3 23t Kune
2021 332,683,753, 244 3.108,155.062 0.93] 8 argat Kumne

Sumber: Statistik Kepariwisataan BPKAD Provinsi D.l.Yogyakarta 2022 (diolah)

Kemudian pengujian dilakukan pada variabel X2 yang dijealaskan pada tabel 9. dengan average yang
memberikan angka dibawah 10% dapat dikatakan pajak hiburan memiliki kontribusi yang sangat kurang terhadap
PAD Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kontribusi pajak hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah terus
mengalami kenaikan maupun peburunan. Kontribusi pajak hiburan terendah pada tahun 2022 dengan
kontribusinya yang menunjukkamn angka sebesar 0.93%.

Tabel 12. Kontribusi Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga Terhadap PAD Sektor Pariwisata Provinsi D.l.Yogyakarta

2012-2021

FD Sub Selcior (| RewbusiTempat o ewi| )
Tahin (Pariwzats Provinsi DIV | Releeasidan Obhram . Katagori

2012-2021 (MBiar) {Tuts) e
012 153 174,399 477 173,233 000 0.11| Bargat Kuran=
2015 188.835.015.344 1358 160,000 0.10| Bargat Kurans
2014 236,955 587 690 188,220,000 0.08| Bargat Kurans
2015 266,993.359.315 204,270,000 0.08] Sarpat Kurans
2016 333,913,363,540 211,280,000 0.06] Sareat Kurane
2017 423,146.610.814 242 550,000 0.06] Sameat Kurene
2018 475.320932.101 636,276,300 0.14] Sammat Kurers
2012 606468910587 723,258,500 0.12| Sarpat Kurans
2020 285748213 791 328 826,300 0.12| Bargat Kuran=
021 2.683.753. 244 326,540,000 0.10| Bargat Kurans

Sumber: Statistik Kepariwisataan BPKAD Provinsi D.l.Yogyakarta 2022 (diolah)

Pada penkajian yang dilakukan terhadap variabel X3 seperti pada tabel 10. diketahui jika rata-rata
kontribusinya masih sangat kurang yaitu memiliki kriteria dibawah 10%. Kontribusi terendah pada tahun 2016 dan
2017 yaitu ditetapkan sebesar 0.06%.

Tabel 13. Kontribusi Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Villa Terhadap PAD Sektor Pariwisata Provinsi
D.l.Yogyakarta 2012-2021
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PAD Sub Saoipr Raribusd Tempat |, "
Tatwn |[Partw sata Provinsi DIY | Deneinspan Pezsnzerah me;:if:‘u: Kaezon
2012-202] (vEkar) an'Villa (hta) -
010 183174399477 296,700,000 026 SargatKomre
2013 188,330,015 344 416,510,000 022 Sargat Kuare
2014 236,935 587,680 220,700,000 <3| Sargat Kunrg
2013 266,993 339,315 608440000 23| SarpatKume
2019 353,913 365,540 732380000 021) Sargat Kuarme
2017 423.146,610,814 658120000 0.16 SargatKuare
2018 473320932101 761720000 01§ Sarpat Kunrme
2015 606,468 910,387 TEE440,000 0.13) Sargat Kunrg |
2020 285,748 213,791 214.630.000] 008 Sargat Kuare
221 332683753244 352.000,000 (.11} Sargat Eurare

Sumber: Statistik Kepariwisataan BPKAD Provinsi D.l.Yogyakarta 2022 (diolah)

Selama 10 tahun periode riset ini  dilakukan, kontribusi dari  retribusi tempat
penginapan/pesanggrahan/villa terendah berada pada tahun 2020 sebesar 0.08% dimana sesuai dengan
penguijian pada tabel 11. Penurunan yang sangat cukup pesat tersebut diakibatkan oleh adanya pandemic Covid-
19 yang mengharuskan beberapa hiburan , tempat rekreasi maupun olahraga, banyaknya tempat
penginapan/pesanggrahan/villa harus ditutup atau bahkan dihentikan sementara di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sehingga menurunkan pendapatan. Sehingga kesimpulannya adalah bahwa pajak hiburan, retribusi
tempat rekreasi dan olahraga, serta retribusi tempat penginapan/pesanggrahan/villa dikatakan masih sangat
kurang dalam kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah selama 10 periode penelitian.

PENUTUP

Berdasarkan beberapa penguijian yang telah dilaksanakan dengan analisis diatas serta pengkajian yang
sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa X1 (pajak hotel) berpengaruh signifikan, sedangkan X2
(pajak.hiburan), X3  (retribusi tempat rekreasi dan olahraga), dan X4 (retribusi tempat
penginapan/pesanggrahan/villa) memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Y (Pendapatan Asli Daerah)
sektor pariwisata Provinsi D.l.Yogyakarta 2012-2021. Kontribusi pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah
sektor pariwisata Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dari 2012-2021 mengalami fluktuasi dengan kategori bisa
dikatakan baik, cukup baik hingga sangat baik. Sedangkan rata-rata dari kontribusi pajak hiburan, retribusi tempat
rekreasi&olahraga, dan retribusi tempat penginapan atau/pesanggrahan ataulvilla terhadap Pendapatan Asli
Daerah sektor pariwisata Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2012-2021 dikatakan sangat kurang, hal tersebut
disebabkan kontribusinya memiliki rata-rata dibawah 10%.
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